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Sumber : Ilustrasi penulis,2014
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n cara mekanis yaitu dengan menggunaka
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an warna atap maupun dinding lebih baik dip

n tidak menyerap panas, sehingga panas 

inding dan mempengaruhi suhu dalam ruanga

n Matahari

hnya bayangan matahari sebelumnya di
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yang digunakan untuk pemasangan skyligh

al sinar matahari langsung dan dapat mem

naman vegetasi di sekitar bangunan mam
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–

r O2  yang baik

ang lembut untuk

bagian / sisi dari

(silau). Untuk

pilih warna yang

tidak merambat

an.

ipengaruhi oleh

r-benar mampu
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Gambar 4.26 Layout Hanok di Korea
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